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ABSTRAK 

Lokasi penelitian secara administrasi beradadi Desa Tanjungraja dan sekitarnya, 

Gumai Ulu,Lahat dengan luas area 49km2,sedangkan secara geologi, berada pada 

Cekungan Sumatera Selatan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi geologi 

daerah telitian meliputi geomorfologi, stratigrafi, dan struktur geologi serta karakteristik 

Batuan Piroklastik Formasi Pasumah berdasarkan analisa petrografi. Metode penelitian 

yang dilakukan melalui beberapa tahap antara lain tahap pendahuluan, pengambilan data, 

analisa dan interpretasi, kerja studio serta tahap penyusunan laporan dan kesimpulan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kondisi geologi yang meliputi geomorfologi, 

stratigrafi dan struktur geologi daerah telitian cukup kompleks. Berdasarkan aspek 

geomorfologi, daerah penelitian terdiridari 3 satuan bentuk lahan, yaitu satuan kanal 

sungai, perbukitan dengan lereng datar – curam, perbukitan tinggi dengan lereng miring 

hingga sangat curam. Satuan-satuan bentuk lahan tersebut dibedakan berdasarkan 

kenampakan morfologi dan juga proses geomorfik yang mempengaruhi proses 

pembentukanya.Stratigrafi daerah penelitian berdasarkan urutanya dimulai dengan 

terendapkan Formasi Gumai kemudaian terendapkan Formasi Pasumah secara tidak 

selaras. Pada daerah penelitian terdapatstruktur geologi yang didapatkan dari analisa 

stereografi. Struktur tersebut ialah Antiklin Tanjungraja dengan arah kelurusan NW-

SE.Sejarah geologi daerah penelitian dimulai dari terendapkanya Formasi Gumai pada 

kala Miosen Awal, lalu formasi tersebut terdeformasi pada kala Miosen Awal – Plistosen 

Awal membentuk struktur-struktur geologi. Setelah itu terjadi pengendapan Formasi 

Pasumah secara tidak selaras diatas Formasi Baturaja pada kala Plistosen. 

Kata Kunci : Cekungan Sumatera Selatan, Karakteristik, Formasi Pasumah. 

 



xii 

The research location is administratively located in the village of Tanjungraja 

and its surroundings, Gumai Ulu, Lahat with an area of 49km2, while geologically, it is 

in the South Sumatra Basin. Pasumah Formation based on petrographic analysis. The 

research method was carried out through several stages including the preliminary stage, 

data collection, analysis and interpretation, studio work as well as the stage of preparing 

reports and conclusions. The results showed that the geological conditions including 

geomorphology, stratigraphy and geological structure of the research area are quite 

complex. Based on geomorphological aspects, the study area consists of 3 land forms, 

namely river channel units, hills with flat - steep slopes, high hills with slopes to very 

steep. The landform units are distinguished based on their morphological appearance 

and also the geomorphic processes that affect the formation process. The stratigraphy of 

the study area based on the sequence begins with deposition of the Gumai Formation and 

then the Pasumah Formation is unconformably aligned. In the study area there is a 

geological structure obtained from stereographic analysis. The structure is the 

Tanjunglinja Anticline with the direction of the NW-SE alignment. The geological history 

of the study area starts from the deposition of the Gumai Formation in the Early Miocene, 

then the formation was deformed in the Early Miocene - Early Plistocene to form 

geological structures. After that the Pasumah Formation was unconformably deposited 

over the Baturaja Formation during the Plistocene Period. 

Keywords: South Sumatra Basin, Characteristics, Pasumah Formation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan di sampaikan latar belakang yang melandasi kegiatan penelitian, 

rumusan dan batasan masalah serta kesampaian daerah penelitian di sampaikan juga pada 

bagian ini. 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini berada pada Desa Tanjung Raja dan sekitarnya, Kecamatan Gumai 

Ulu, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.Secara geologi daerah penelitian 

berada pada Cekungan Sumatera Selatan. Cekungan tersebut merupakan back arc 

basinyang mana terletak dibelakan diblakang bukit barisan. Cekungan Sumatera Selatan 

merupakan cekungan Tersier yang dibatasi oleh dua sesar utama regional yaitu, Sesar 

Semangko dan Bukit Barisan. Dipilihnya daerah tersebut untuk dilakukanya penelitian 

ini dikarenakan kecukupan data geologi yang dapat dihimpun pada daerahnya memenuhi 

persyaratan untuk dilaksanakanya penelitian.Selain itu daerah Gumai juga diyakini 

banyak terdapat batuan piroklastik yang mana data tersebut merupakan studi khusus pada 

penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek 

geologi,antara lain: 

1. Apa saja satuan geomorfologi yang terdapat pada daerah penelitian serta hubunganya

terhadap proses geologi yang terjadi?

2. Apa saja urut-urutan stratigrafi pada daerah penelitian?

3. Apa saja struktur geologi yang terdapat pada daerah penelitian?

4. Bagaimana karakteristik batuan piroklastik pada daerah penelitian?

5. Kapan terjadinya sejarah geologi pada daerah penelitian?

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang dibatasi oleh tinjauan permasalahan 

geologi. Permasalahan umum pada daerah penelitian ini dibatasi oleh tiga hal utama, 

antara lain: 

1. Proses geomorfologi, meliputi kondisi geomorfologi daerah penlitian yang berkaitan

dengan pembagian bentuk lahan berdasarkan data lapangan dan interpretasi pada peta

DEM (digital elevation model).

2. Stratigrafi, meliputi ciri litologi, penyebaran batuan, umur batuan, urutan satuan

batuan yang juga didukung oleh pengamatan mikroskopis berupa analisis

laboratorium.

3. Struktur geologi, meliputi identifikasi struktur yang bekerja pada daerah penelitian

menggunakan data yang tersingkap pada permukaan dan diolah menggunakan

aplikasi struktur untuk mendapatkan arah tegasan utama.

4. Karakterisik batuan piroklastik, meliputi analisis petrografi batuan piroklastik
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5. Sejarah geologi, meliputi rekontruksi kejadian dan proses-proses geologi yang terjadi 

pada daerah penelitian berdasarkan urutan pengendapan batuan, lingkungan 

pengendapan. 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan pemetaan geologi dengan luasan area 

penelitian 7x7 km2 bersekala 1:20.000. Hasil dari penelitian ini akan disajikan dalam 

bentuk laporan ilmiah atau skripsi beserta peta-peta hasil penelitian, antara lain peta 

lintasan, peta geomorfologi, dan peta geologi serta penampang stratigrafi yang didukung 

oleh hasil analisis laboraturium. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan bentukan bentang alam dengan analisa morfologi, 

morfometri serta hubunganya dengan peristiwa geologi yang terjadi 

2. Menyusun urutan stratigrafi dari formasi batuan yang ada pada daerah penelitian 

3. Mengidentifikasi dan menganalisa struktur geologi yang terdapat pada daerah 

penelitian. 

4. Mengetahui karakteristik batuan piroklastik pada daerah penelitian. 

5. Merekontruksi sejarah geologi daerah penelitian berdasarkan data yang telah 

diperoleh dilapangan serta didukung oleh referensi dari hasil-hasil penelitian 

terdahulu. 

1.5 Lokasi Penelitian 

Secara Administratif ,lokasi penelitian berada di Desa Tanjung Raja dan 

sekitarnya, Kecamatan Gumai Ulu, Kabupaten Lahat. Secara Geografis terletak pada 

koordinat S 04o 28’ 28,4” E 103o 52’ 00,2” – S 04o 28’ 28,4” E 103o 55’ 55,6” dan S 04o 

32’ 14.6” E 103o 55’ 55,6” – S 04o 32’ 14,6” E 103o 52’ 00,2” dan Penelitian ini memiliki 

luas 7x7 km2.(Gambar 1.1) 

 
Gambar 1.1. Lokasi administratif daerah penelitian. 
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